
Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan pada media sosial Facebook yang membagikan informasi 

mengenai pendaftaran penerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) melalui 

platform Telegram.

Faktanya, unggahan tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Dilansir dari turnbackhoax.id, 

tidak ditemukan informasi resmi dari Kementerian Sosial (Kemensos) mengenai pendaftaran 

penerima bansos PKH melalui Telegram. Melalui Instagram resminya @kemensosri, Kemensos 

menjelaskan bahwa setiap calon penerima bansos wajib terdaftar di Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) terlebih dulu. DTKS berfungsi sebagai acuan lembaga-lembaga 

untuk memberikan bantuan sosial, seperti PKH, sembako, PBI JK, dan sebagainya. 

Selasa, 3 September 2024

Hoaks

1. [HOAKS] Pendaftaran Penerima Bansos PKH melalui 
Telegram

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2024/08/31/penipuan-pendaftaran-penerima-bansos-pkh-m
elalui-telegram/ 

- https://www.instagram.com/p/Cwe-xeeJkUv/ 

https://turnbackhoax.id/2024/08/31/penipuan-pendaftaran-penerima-bansos-pkh-melalui-telegram/
https://www.instagram.com/p/Cwe-xeeJkUv/
https://turnbackhoax.id/2024/08/31/penipuan-pendaftaran-penerima-bansos-pkh-melalui-telegram/
https://turnbackhoax.id/2024/08/31/penipuan-pendaftaran-penerima-bansos-pkh-melalui-telegram/
https://www.instagram.com/p/Cwe-xeeJkUv/


Penjelasan:

Beredar akun WhatsApp yang mengatasnamakan Kepala Seksi Tindak Pidana Umum (Kasi 

Pidum) Kejaksaan Negeri Kabupaten Brebes Nugroho Tanjung. Akun tersebut menghubungi 

masyarakat menggunakan nama dan foto profil Nugroho Tanjung.

Faktanya, Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Brebes melalui akun 

resmi Instagramnya @dinkominfotik.brebes, menyatakan bahwa akun WhatsApp tersebut 

merupakan modus penipuan yang mengatasnamakan Kasi Pidum Kejaksaan Negeri 

Kabupaten Brebes Nugroho Tanjung. Pihaknya mengimbau kepada masyarakat agar 

berhati-hati dan jangan mudah percaya terhadap modus penipuan tersebut.

Selasa, 3 September 2024

Hoaks

2. [HOAKS] Akun Whatsapp mengatasnamakan Kasi 
Pidum Kejaksaan Negeri Brebes Nugroho Tanjung

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/C_KCGVayijs/ 

https://www.instagram.com/p/C_KCGVayijs/
https://www.instagram.com/p/C_KCGVayijs/


Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial Facebook mengenai bantuan dana untuk pekerja migran 

dengan mengatasnamakan Kementerian Sosial (Kemensos).

Faktanya, berdasarkan penelusuran tim cek fakta kompas.com, informasi bantuan dana Rp35 

juta untuk pekerja migran adalah hoaks. Saat dihubungi tim cek fakta Kompas pada tanggal 2 

September 2024 Tenaga Ahli Menteri Sosial Bidang Tenaga Ahli Menteri Sosial Bidang 

Komunikasi Publik Try Haridjono membantah kebenaran informasi itu. Try Haridjono juga 

menambahkan untuk masyarakat Indonesia untuk hati-hati jangan sampai menjadi korban 

penipuan dari pihak-pihak yang mencatut nama Kementerian Sosial.

Selasa, 3 September 2024

Hoaks

3. [HOAKS] Bantuan Dana untuk Pekerja Migran 
Mengatasnamakan Kemensos

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/09/02/194000682/-hoaks-bantuan-da
na-untuk-pekerja-migran-mengatasnamakan-kemensos

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/09/02/194000682/-hoaks-bantuan-dana-untuk-pekerja-migran-mengatasnamakan-kemensos
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/09/02/194000682/-hoaks-bantuan-dana-untuk-pekerja-migran-mengatasnamakan-kemensos
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/09/02/194000682/-hoaks-bantuan-dana-untuk-pekerja-migran-mengatasnamakan-kemensos


Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di platform YouTube  

yang diklaim sebagai munculnya kepiting raksasa di 

Pantai Tedis, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT) yang diunggah pada tanggal 23 Agustus 2024. Video 

berdurasi 15 detik tersebut memperlihatkan dua ekor 

kepiting raksasa yang muncul di permukaan air, salah 

satunya berada di pinggir pembatas pantai.

Faktanya, berdasarkan penelusuran dari turnbackhoax.id  

dengan mengunggah tangkapan layar dari video, muncul 

hasil yang mengarah ke beberapa video dari TikTok, 

Instagram, maupun YouTube. Satu diantaranya video dari 

TikTok mengunggah gambar proses pembuatan kepiting 

raksasa. Terlihat bahwa video tersebut diunggah oleh akun 

TikTok @cangrejos.en.el.l. Kepiting raksasa tersebut 

merupakan patung ikon di Faro de Chipiona (Mercusuar 

Chipiona) dalam bahasa Spanyol disebut “Cangrejos 

Gigantes” yang dibuat dari bahan daur ulang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran tentang pelestarian 

lingkungan laut. Dapat disimpulkan video yang 

mengeklaim kepiting raksasa di NTT adalah informasi 

keliru.

Selasa, 3 September 2024

Hoaks

4. [HOAKS] Video 2 Kepiting Raksasa Muncul di Pantai 
Tedis, Kota Kupang

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2024/08/31/salah-video-2-kepiting-raksasa-muncul-di-pant
ai-kupang-ntt/ 

- https://www.tiktok.com/@cangrejos.en.el.l/video/7400692988218936609 

https://turnbackhoax.id/2024/08/31/salah-video-2-kepiting-raksasa-muncul-di-pantai-kupang-ntt/
https://www.tiktok.com/@cangrejos.en.el.l/video/7400692988218936609
https://turnbackhoax.id/2024/08/31/salah-video-2-kepiting-raksasa-muncul-di-pantai-kupang-ntt/
https://turnbackhoax.id/2024/08/31/salah-video-2-kepiting-raksasa-muncul-di-pantai-kupang-ntt/
https://www.tiktok.com/@cangrejos.en.el.l/video/7400692988218936609


Penjelasan:

Beredar sebuah akun WhatsApp yang 

mengatasnamakan Penjabat (Pj) Wali Kota 

Pontianak Ani Sofian. Terlihat akun tersebut 

menggunakan nama foto profil Ani Sofian 

dengan nomor +6283124837831. 

Faktanya, dilansir dari situs resmi Pemerintah 

Kota Pontianak pontianak.go.id, akun tersebut 

merupakan akun palsu. Ani Sofian menegaskan 

bahwa dirinya tidak pernah menghubungi pihak 

mana pun, termasuk rumah ibadah atau 

lembaga, terkait persoalan pemberian bantuan 

sosial (bansos) atau bantuan lainnya secara 

langsung melalui nomor ponsel. Oleh sebab itu, 

masyarakat diminta untuk menanyakan 

langsung ke Pemerintah Kota Pontianak apabila 

ada yang menghubungi mengatasnamakan 

pejabat dan akan memberikan bantuan sosial.

Selasa, 3 September 2024

Hoaks

5. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Pj Wali 
Kota Pontianak Ani Sofian

Link Counter:

- https://www.pontianak.go.id/pontianak-hari-ini/berita/Ani-Sofian-Minta-Warga-Wa
spada-Modus-Penipuan-Catut-Namanya 

https://www.pontianak.go.id/pontianak-hari-ini/berita/Ani-Sofian-Minta-Warga-Waspada-Modus-Penipuan-Catut-Namanya
https://www.pontianak.go.id/pontianak-hari-ini/berita/Ani-Sofian-Minta-Warga-Waspada-Modus-Penipuan-Catut-Namanya
https://www.pontianak.go.id/pontianak-hari-ini/berita/Ani-Sofian-Minta-Warga-Waspada-Modus-Penipuan-Catut-Namanya

